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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 kartu bimbingan  
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Lampiran 2 Informed consent 
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Lampiran 3 lembar observasi 

 

Kasus No  : 1 

Nama Pasien  : Ny. A 

Nama Mahasiswa : Nabila Azzahra Oktaviani 

No. Tanggal Jam Implementasi Paraf Pasien Paraf 

Perawat 

1. 9 Januari 

2024 

08.00 Mengidentifikasi lokasi 

,karakteristik ,durasi, frekuensi 

,kualitas,dan intensitas nyeri 

Dengan hasil : 

Klien sudah tidak mengeluh 

nyeri pinggul dan pantat, Klien 

sudah tidak tampak meringis 

Klien sudah tidak ada nyeri 

tekan, Skala nyeri klien 2 (0-10) 

 

  

2. 9 Januari 

2024 

08.10 Mengidentifikasi skala nyeri 

Dengan hasil :  

Skala nyeri klien menurun dari 

skala 6 (0-10) menjadi skala 2 

(0-10) 

  

3. 9 Januari 

2024 

08.15 Mengidentifikasi faktor yang 

memperberat dan memperingan 

nyeri 

Dengan hasil :  

Ketika dilakukan pemeriksaan di 

bagian pinggul klien sudah tidak 

merasakan nyeri lagi ketika di 

tekan  

  

4. 9 Januari 

2024 

09.00 Menganjurkan klien untuk 

pemberian kompres hangat 

Dengan Hasil : 

Klien mengikuti arahan dari 

perawat dan rasa nyeri klien 

berkurang. 
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5. 9 Januari 

2024 

10.00 Melakukan kolaborasi 

pemberian analgetik 

Dengan Hasil :  

Klien mengatakan rasa nyerinya 

sudah berkurang  

  

6.  10 Januari 

2024 

08.15 Mengidentifikasi adanya nyeri 

atau keluhan fisik lainnya  

Dengan Hasil : 

Klien mengatakan tidak ada 

keluhan atau nyeri fisik lain 

selain pinggul dan kedua 

kakinya yang susah digerakan 

  

7. 10 Januari 

2024 

08.30 Melakukan latihan fisik ROM 

Dengan Hasil:  

Untuk mempertahankan atau 

memelihara kekuatan otot klien 

  

8. 10 Januari 

2024 

09.15 Menganjurkan melakukan 

mobilisasi dini 

Dengan Hasil : 

Untuk meminimalkan atrofi otot, 

meningkatkan sirkulasi, 

mencegah terjadinya kontraktur 
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Lampiran 5 Review Jurnal 

No. Penulis dan 

Tahun 

Metode 

Penulisan 

Sampel Hasil Kesimpulan 

1. A. Murwani, 

N. Nuryati, 

A. 

Hikmawati et 

al 

 

2022 

Studi Kasus Jumlah 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 2 

orang 

responden  

Kriteria evaluasi 

hasil yang 

diharapkan yaitu 

kontrol nyeri 

(L.08063); 

mampu 

melaporkan nyeri 

terkontrol, 

mampu 

mengenali 

penyebab nyeri, 

mampu 

menggunakan 

teknik non-

farmakologis 

(kompres air 

hangat). 

Implementasi 

keperawatan 

dilakukan sesuai 

dengan intervensi 

yang telah 

disusun yaitu 

pemberian 

kompres air 

hangat pada 

bagian lutut dan 

jari-jari kaki. 

Implementasi 

pemberian terapi 

non farmakologis 

untuk 

mengurangi rasa 

nyeri (kompres 

air hangat) 

dilakukan selama 

tiga kali. Evaluasi 

keperawatan 

dilaksanakan 

setelah dilakukan 

implementasi 

pemberian terapi 

kompres air 

hangat di bagian 

lutut dan jari-jari 

kaki selama tiga 

kali yaitu Ny. A 

mengatakan 

merasa lebih 

rileks. Skala nyeri 

menjadi 2 (nyeri 

Terapi kompres air 

hangat sebagai 

intervensi masalah 

keperawatan nyeri 

akut pada keluarga 

yang mendertita 

Gout Arthritis 

tahap 

perkembangan 

lansia, penulis 

dapat mengambil 

kesimpulan bahwa 

pelaksanaan terapi 

kompres air hangat 

terlaksana dan Ny. 

A mengatakan 

merasa lebih 

nyaman dan rileks 

setelah diberikan 

terapi kompres air 

hangat serta nyeri 

berkurang. 
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ringan) dari 5 

(sedang) dan Ny. 

A tampak lebih 

nyaman. 

2. Surnarsih, 

Heryanto Adi 

Nugroho 

 

2022 

Studi Kasus Jumlah 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 2 

orang 

responden 

Hasil pengkajian 

di ruang Geriatri 

RSUP Dr.Kariadi 

menunjukan 

kedua subjek 

studi kasus 

adalah lansia 

dengan nyeri 

sendi. Subjek I 

laki-laki berusia 

73 tahun dengan 

keluhan nyeri 

pada lutut bagian 

kiri, lutut 

bengkak serta 

sering 

kesemutan, 

keluhan 

dirasakan sejak 4 

tahun yang lalu. 

Pada 

pemeriksaan fisik 

didapatkan hasil 

subjek 1 lutut kiri 

terlihat bengkak, 

tekanan darah : 

131/71 mmHg, 

frekuensi nadi : 

65 x/menit, 

frekuensi nafas 

20 x/menit, skala 

nyeri VAS = 4. 

Subjek 2 

perempuan 

berusia 68 tahun 

dengan keluhan 

nyeri lutut kanan, 

lutut bengkak 

tidak bisa di 

tekuk, kaku bila 

ditekuk lutut 

sangat nyeri. 

Keluhan 

dirasakan sejak 2 

tahun yang lalu. 

Pada 

pemeriksaan fisik 

subjek 2 

didapatkan hasil 

lutut kanan kaku, 

bengkak. 

Pemberian kompes 

hangat 

menurunkan nyeri 

sendi pada lansia. 

Penurunan skala 

nyeri kedua subjek 

studi rata rata 

sebanyak 2,5 

skala. Pemberian 

kompres hangat 

dengan suhu 40 – 

42 derajat celcius 

dalam waktu 20 – 

30 menit dapat 

diterapkan pada 

pasien lansia 

dengan nyeri sendi 

sebagai intervensi 

tatalaksana nyeri. 
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Tekanan darah : 

134/74 mmHg, 

frekuensi nadi : 

83 x/menit, 

frekuensi nafas 

20 x/menit, skala 

nyeri VAS 5. 

3. M. Muchlis, 

E. Ernawati 

 

2021 

Metode 

Deskriptif 

Jumlah 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 2 

orang 

responden 

Setelah 

implementasi 

dilakukan 1 

kali/hari dengan 

durasi pemberian 

10-15 menit 

selama 7 hari 

kedua responden 

diukur dengan 

menggunakan 

pengkajian skala 

nyeri Numeric 

Rating Scale 

(NRS). Setelah 

diukur dan 

diberikan 

pemberian terapi 

kompres hangat 

untuk 

mengurangi nyeri 

sendi. Target 

pada pemberian 

terapi kedua 

responden ini 

adalah nyeri 

sendi. 

 

Hasil studi setelah 

diberikan 

intervensi 

keperawatan 

pemberian terapi 

kompres hangat 

dilakukan selama 

7 hari dengan 

frekuensi 1 

kali/hari dengan 

durasi yang 

diberikan 10-15 

menit, dengan 

menggunakan 

skala Numeric 

Ratting Scale 

(NRS) yaitu : 

setelah diberikan 

implementasi 

kepada kedua 

responden untuk 

mengurangi nyeri 

sendi, pada 

responden 1 dan 

responden 2 

dengan skala nyeri 

2 yang berarti 

skala nyeri ringan. 

Berdasarkan hasil 

kedua responden 

diatas peneliti 

dapat 

menyimpulkan 

bahwa pemberian 

terapi kompres 

hangat efektif 

dapat mengurangi 

nyeri sendi pada 

lansia. 
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Lampiran 5 Uji Turnitin 
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Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

Nama : Nabila Azzahra Oktaviani 

NIM : 211FK01061 

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 02 Oktober 2002 

Alamat : Perum Grand Assalam Blok D No. 11 

RT/RW 006/008, Jelegong, 

Rancaekek, Kab. Bandung, kode pos 

40394 

   

Pendidikan : 

1. TK Nurul Huda   : 2008 - 2009 

2. SDN Cibiru 03   : 2009 - 2015 

3. SMP AL – Amanah  : 2015 - 2018 

4. SMK Bhakti Kencana Bandung : 2018 - 2021 

5. Universitas Bhakti Kencana : 2021 - 2024 


